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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Indonesia membutuhkan sumber daya manusia yang berkarakter dalam siklus global, 

termasuk memasuki 100 tahun kemerdekaan Indonesia. Pada masa emas kedua yaitu 100 

tahun kemerdekaan Indonesia pada tahun 2045, Indonesia ditargetkan menjadi negara yang 

lebih maju dan memiliki sumber daya manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Generasi muda saat ini merupakan sumber daya manusia yang akan membawa 

dan menentukan kemajuan Indonesia di masa depan. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi muda yang berkualitas, kompetitif, memiliki rasa nasionalisme 

yang tinggi, unggul, kompeten, pekerja keras, berintegritas, dan berkarakter untuk menjadi 

generasi emas.  

Generasi emas merupakan generasi penerus sebagai sumber daya manusia (SDM) 

yang perlu mendapat perhatian karena generasi emas mempunyai peran strategis bagi 

pembangunan nasional. Oleh karena itu, generasi emas dicanangkan untuk mempersiapkan 

generasi muda yang berkualitas dan berdaya saing. Menurut catatan Kementerian Agama, 

generasi emas merupakan gagasan yang disetujui dan diperkenalkan oleh Menteri 

Pendidikan Nasional pada 2 Mei 2012.1 Dalam pembahasan penelitian ini, aspek generasi 

emas yang disinggung adalah aspek karakter. Karakter generasi emas digambarkan sebagai 

karakter yang setia pada Pancasila dan nilai-nilai gotong royong, mempunyai pola pikir 

fundamental, komitmen, dan melaksanakan tugas secara profesional.2 Dari karakter 

 
1 Zufiyardi Zufiyardi et al., “Peningkatan Pendidikan Karakter Dan Keagamaan Dalam Rangka 
Menyiapkan Generasi Emas Indonesia Tahun 2045,” Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi 
IPTEKS 1, no. 3 (2023): 253–259. 
2 Belferik Manullang, “Grand Desain Pendidikan Karakter Generasi Emas 2045,” Jurnal Pendidikan 
Karakter 4, no. 1 (2013): 1–14. 
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tersebut generasi Indonesia akan mampu menghadapi kondisi globalisasi yang meliputi 

pengaruh budaya asing, pesatnya penggunaan teknologi, dan tumbuhnya usia produktif.3 

Kemajuan globalisasi ini telah terbukti bahwa 67,88 persen penduduk Indonesia telah 

memiliki telepon seluler terhitung dari tahun 2022.4 Paradigma masyarakat tentang 

globalisasi membawa pengaruh, salah satunya bahwa kemampuan bahasa asing memiliki 

profesionalitas yang lebih baik dibandingkan menggunakan bahasa daerah.5 Akibatnya, 

Kemendikbud mengatakan bahwa terdapat 24 bahasa daerah di Indonesia tidak memiliki 

jumlah penutur.6 Pesatnya penggunaan telepon seluler merupakan salah satu pintu gerbang 

globalisasi yang perlahan mempengaruhi generasi muda melupakan kebudayaan dan nilai 

kearifan lokal semakin memudar.7 Lebih lanjut lagi, pengaruh globalisasi mengakibatkan 

generasi muda lebih mengutamakan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Generasi 

muda semakin ingin menaruh harapannya pada teknologi, namun keinginan untuk 

memahami kearifan lokal semakin berkurang. Hingga pada akhirnya budaya lokal yang 

menjadi warisan terabaikan oleh ahli warisnya.8 

Seperti halnya pergeseran yang terjadi dengan budaya Sunda. Pergeseran yang 

dimaksud tentunya ke arah yang kurang baik. Selain itu, budaya Mapulus suku Minahasa 

 
3 Sutarjo Sutarjo, “Mengoptimalisasikan Pendidikan Karakter Siswa Sebagai Fondasi Kebangkitan 
Generasi Emas 2045,” Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan (JKIP) 1, no. 4 (2023): 257–262. 
4 Rahmat Fajri, “BPS: Penggunaan Bahasa Daerah Aceh Mulai Ditinggalkan Generasi Muda,” 
ANTARA: Kantor Berita Indonesia, last modified 2023, accessed March 26, 2024, 
https://www.antaranews.com/berita/3379269/bps-penggunaan-bahasa-daerah-aceh-mulai-
ditinggalkan-generasi-muda. 
5 Lamhot Naibaho, Bernadetha Nadeak, and Elfrida Sormin, Pelestarian Bahasa Daerah Sebagai 
Jati Diri Bangsa Indonesia (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2023), 6. 
6 Mukhamad Hamid Samiaji, “Rapor Merah: Bahasa Daerah Di Indonesia Akan Punah!,” Badan 
Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud, last modified 2024, accessed March 26, 
2024, https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/artikel-detail/4160/rapor-merah:-bahasa-daerah-di-
indonesia-akan-punah#:~:text=Ada yang disebabkan oleh berkurangnya,daerah lain yang lebih 
dominan. 
7 Andreas Salim, Interaksi Simbolik Masyarakat Baduy Dalam Upaya Mempertahankan Nilai 
Kebudayaan Tradisional Melalui Kepercayaan Sunda Wiwitan Dan Ritual Upacara Seba (Jakarta: 
Universitas Pelita Harapan, 2020) 17. 
8 Nadlir Nadlir, “Urgensi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal,” Jurnal of Islamic Education 
Studies 2, no. 2 (2016): 299–330. 
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juga semakin memudar yang diakibatkan oleh perkembangan teknologi.9 Demikian juga 

budaya Batak Toba yang menjadi fokus penelitian penulis, tidak tertutup kemungkinan 

juga akan tergerus zaman. Jika masayarkat Batak Toba tidak memelihara atau 

mempertahankan budayanya, maka rasa cinta masyarakat Batak Toba terhadap budayanya, 

khususnya kearifan lokal Dalihan Na Tolu yang dimilikinya semakin hari akan semakin 

luntur.10  

Indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari berbagai suku. Menurut Badan Pusat 

Statistik pada SP2010, terdapat 1.331 kategori etnis di Indonesia. Hal ini menggambarkan 

bahwa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan kearifan lokal dan bahasa.11 Presiden RI 

ke VII yaitu Bapak Ir. Joko Widodo pada acara pembukaan Festival Keraton dan 

Masyarakat Adat (FKMA) ASEAN ke-5 tahun 2018, mengatakan, “Kemajuan harus 

berakar pada kearifan lokal, jangan sampai Indonesia maju dalam teknologi tetapi 

mengalami kemunduran dalam budaya dan peradaban”.12 Oleh sebab itu kontrol terhadap 

kemajuan teknologi diperlukan untuk melestarikan budaya yang ada. Potensi lokal yang 

dimiliki oleh setiap daerah di Indonesia merupakan aset sumber daya manusia dan budaya 

yang perlu dipelihara dan dikembangkan untuk mewujudkan kehidupan yang lebih 

beradab, bermartabat, bermoral, dan berkarakter. Ini menjadi penegasan bahwa generasi 

emas menjadi suatu keharusan demi pembangunan nasional. Hal ini dikarenakan bangsa 

Indonesia bertanggung jawab untuk mengubah ketimpangan dan rintangan yang terjadi di 

tengah masyarakat serta mengakomodasi kualitas sumber daya manusia menjadi lebih 

 
9 Nismawati and Cahyadi Nugroho, “Pelestarian Akulturasi Adaptasi Budaya Mapulus Daerah 
Minahasa Sulawesi Utara,” Jurnal Sosialisasi: Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian dan 
Pengembangan Keilmuan Sosiologi Pendidikan 8, no. 3 (2021): 45–52. 
10 Krista Dayanti Hutasoit and Flansius Tampubolon, “Tarombo Marga Sihombing Si Opat Ama, Di 
Desa Tipang Kecamatan Bakti Raja, Kabupaten Humbang Hansundutan: Kajian Antropolingustik,” 
Kompetensi : Jurnal Pendidikan dan Humaniora Fakkultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Uniba 
14, no. 2 (2021): 105–112. 
11 Symphony Akelba Christian, “Identitas Budaya Orang Tionghoa Indonesia,” Jurnal Cakrawala 
Mandarin 1, no. 1 (2017): 11–22. 
12 Kementerian Sekretariat Republik Indonesia, “Presiden: Kemajuan Harus Berakar Pada Kearifan 
Lokal,” Setneg.Go.Id, last modified 2018, 
https://setneg.go.id/baca/index/presiden_kemajuan_harus_berakar_pada_kearifan_lokal. 
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baik.13  

Generasi emas perlu dipersiapkan sejak dini, dimulai dari masa remaja yang pada 

tahap usia sedang mencari jati diri. Remaja menjadi salah satu target utama karena kondisi 

Indonesia yang akan menghadapi bonus demografi dan menghadapi tantangan, seperti 

kemiskinan, pengangguran, hingga kemerosotan karakter.14 Ngom memberikan penegasan 

pengalaman dari Afrika yang mengalami bonus demografi yang perlahan merengut 

perekonomian Senegal, Afrika Barat.15 Hal serupa sedang terjadi di Indonesia. Pada 

relevansinya dengan penelitian ini, pertumbuhan usia produktif berpotensi menjadi petaka 

bagi negaranya. Remaja yang tidak memiliki karakter baik tentu akan memiliki dampak 

yang merugikan diri sendiri dan masyarakat. Khotimah dalam tinjauan Ard, menegaskan 

salah satu dari dampak remaja yang tidak memiliki karakter baik adalah meningkatnya atau 

tingginya fenomena klitih (sejenis Begal) di Yogyakarta yang anggotanya didominasi oleh 

usia produktif yakni para remaja.16 Klitih adalah salah satu disorientasi yang rata-rata 

pelakunya adalah remaja berumur 14-18 tahun. Aksi yang mereka lakukan adalah dengan 

bentuk geng motor yang berkeliling dengan membawa senjata tajam, memilih korban 

secara acak di jalan, tetapi tidak melakukan perampokan. Alasan melakukan hal tersebut 

adalah untuk mendapatkan pengakuan, gengsi, hingga didorong untuk masuk ke anggota 

geng tertentu.17  

Terjadinya disorientasi pada remaja disebabkan oleh perkembangan remaja pada 

tahap kedewasaan yang secara naluriah mencari jati dirinya sebagai manusia. Istilah remaja 

 
13 Indira Emilia Anjani et al., “Sosialisasi Pentingnya Pendidikan Bagi Generasi Muda Demi 
Mewujudkan Indonesia Emas 2045,” Journal of Human and Education 3, no. 4 (2023): 322–331. 
14 Balai Diklat Keagamaan Palembang, “Generasi Emas Indonesia Yang Berkarakter,” Kementrian 
Agama, last modified 2020, accessed March 22, 2024, 
https://bdkpalembang.kemenag.go.id/artikel/generasi-emas-indonesia-yang-berkarakter. 
15 Mabingué Ngom, Reaping The Demographic Dividend During Emergence: The Special Case of 
the Gueule Tapee-Fass-Colobane-Cummune (Dakar), 1st ed. (Dakar: Senegal Harmattan, 2021), 7. 
16 Ard, “Bonus Demografi Dampak Positif Atau Negatif?,” Universitas Ahmad Dahlan, last 
modified 2022, https://news.uad.ac.id/bonus-demografi-dampak-positif-atau-negatif/. 
17 Mardiya, “Penanganan Klithih Melalui Tri Pusat Pendidikan,” Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
Dan Desa, last modified 2022, accessed March 27, 2024, 
https://pemberdayaan.kulonprogokab.go.id/detil/1702/penanganan-klithih-melalui-tri-pusat-
pendidikan. 
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atau berasal dari bahasa latin adolescare mengandung arti secara harafiah berarti “tumbuh 

menuju kedewasaan”.18 Tetapi pertumbuhan dan kematangan untuk mencari jati dirinya 

masih berada dalam masa transisi yang dinamika perubahan karakter dan moral bisa terjadi, 

seperti contoh stress, perubahan suasana hati, gengsi, mencoba-coba, menyendiri dan 

masih banyak lagi dan tidak bisa diprediksi.19 Dapat dikatakan, tahap remaja merupakan 

tahap yang mengalami masa transisi dan sangat mempengaruhi pembentukan karakter. 

Oleh karena itu, ketika remaja dalam masa dini berjalan sendiri tanpa adanya bimbingan 

baik formal dan non-formal, maka akan berdampak tidak baik.  

Menurut Freud dalam Masnur Muslich, “kegagalan dalam menumbuhkan 

kepribadian yang baik pada usia dini akan membentuk kepribadian yang bermasalah pada 

masa dewasa”.20 Hal ini menandakan bahwa karakter memegang peranan penting dalam 

kehidupan remaja. Oleh karena itu, karakter merupakan hal yang mendesak dan mendasar 

dalam kehidupan manusia, khususnya di era globalisasi saat ini. Generasi emas, sebagai 

rencana keberlanjutan Indonesia, hadir untuk membimbing remaja. Idealnya, remaja 

sebagai tahapan usia produktif dipersiapkan secara matang dalam menghadapi tantangan 

globalisasi yang akan mendominasi Indonesia. Hasil yang diharapkan dari generasi emas 

adalah menjadi generasi yang cerdas, bermoral, berintegritas, melalui perwujudan jati diri 

yang sebenarnya.  

Pergerakan remaja menuju generasi emas tentunya tidak terjadi dengan sendirinya 

melainkan perlu bertumpu pada pihak-pihak yang berpotensi, seperti peran orang tua dan 

melalui pendidikan formal dan nonformal. Boiliu berpandangan, orang tua berperan dalam 

pembentukan dan perkembangan remaja sejak dini, karena akan berdampak pada karakter 

 
18 Kenny Dwi Fhadila, “Karakteristik Perilaku Dan Kepribadian Pada Masa Remaja,” Jurnal 
Penelitian Guru Indonesia 2, no. 2 (2017): 17–23, 
https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi/article/view/220. 
19 Riryn Fatmawaty, “Memahami Psikologi Remaja,” Jurnal Reforma 2, no. 1 (2017): 55–65. 
20 Ade Kurniawan, “Krisis Moral Remaja Di Era Digital,” Literaksi: Jurnal Manajeman Pendidikan 
1, no. 2 (2023): 21–25, 
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3455822&val=30121&title=Krisis 
Moral Remaja di Era Digital. 
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remaja di kemudian hari.21 Pendidikan Agama Kristen (selanjutnya disingkat PAK) adalah 

salah satu starting poin yang berpotensi untuk mempersiapkan remaja menjadi generasi 

emas bagi Indonesia. PAK adalah salah satu aplikasi dari inti kekristenan yang dituangkan 

kedalam keseharian manusia selain di dalam Gereja. Luetz menjelaskan bahwa PAK adalah 

fondasi pengajaran yang diperjuangkan secara holistik. Perjuangan tersebut dibentuk 

dengan mengandalkan konteks lingkungan agar para murid dapat mengenal Yesus.22 PAK 

juga menjadi salah satu perwujudan pelayanan dari tritugas gereja. Pengajaran Agama 

Kristen dapat berada di pendidikan formal dan non-formal.23 Tentu saja PAK hadir di 

Indonesia dengan alasan yang kuat, yaitu menghadirkan Shalom di tengah-tengah bangsa 

Indonesia melalui kurikulum moral dan hikmat berdasarkan Injil yang tentu sifatnya 

Inklusif bagi identitas bangsa. Lagi, Boiliu berpandangan bahwa Kristus sebagai the 

ultimate reality membawa pertumbuhan rohani penjelmaan manusia, yang pada dasarnya 

mengakomodasi kebudayaan itu menjadi lebih baik.24 Titik hubung antara Pendidikan 

Agama Kristen dan bangsa Indonesia adalah dengan mengandalkan kearifan lokal sebagai 

bagian dari metode pengajaran PAK, serta mempersiapkan remaja dalam aspek budi pekerti 

dan pengetahuan umum.25  

Budaya sebagai media pembelajaran menjadi suatu strategi yang dapat dipakai untuk 

membentuk karakter remaja. Peran budaya dalam pembentukan karakter mewajibkan 

untuk menempatkan budaya sebagai bidang ilmu, media pembelajaran, hingga filosofis 

yang dapat dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Kemudian nilai dan norma dalam budaya 

 
21 Noh lbrahim Boiliu, “Pola Asuh Orang Tua Dan Perkembangan Anak,” in Seminar Nasional 
Bimbingan Konseling: Harmony For Special Needs (Jakarta: FKIP Universitas Kristen Indonesia, 
2014), 133, file:///C:/Users/Windows 7/Downloads/Proceeding Seminar Nasional  Bimbingan 
Konseling Harmony For Special Needs.pdf. 
22 Johannes M. Luetz, Tony Dowden, and Beverley Norsworthy, Reimagining Christian Education: 
Cultivating Transformative Approaches (Singapore: Springer, 2018), vi. 
23 Ronald T. Habermas, Introduction To Christian Education and Formation (Michigan: Zondervan, 
2009), 13. 
24 Noh lbrahim Boiliu, “Misi Pendidikan Agama Kristen Dan Problem Moralitas Anak,” REGULA 
FIDEI: Jurnal Pendidikan Agama Kristen 1, no. 1 (2016): 138. 
25 Ade Putra Panjaitan et al., Korelasi Kebudayaan Dan Pendidikan: Membangun Pendidikan 
Berbasis Budaya Lokal (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014) 16. 
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tersebut dapat  menjadi pegangan dalam berperilaku yang baik kepada masyarakat.26 Oleh 

karena itu, PAK merupakan pendidikan formal dan juga non-formal dalam proses 

pembentukan karakter berbasis budaya dan kearifan lokal didalamnya.27 Hingga pada 

akhirnya, kearifan lokal yang diajarkan melalui PAK dapat memberikan manfaat terhadap 

pembentukan karakter remaja.  

Dalam penelitian ini, pemahaman remaja Batak terhadap kearifan lokal Dalihan Na 

Tolu dalam pembentukan karakter remaja menuju generasi emas dari tinjauan PAK adalah 

pada komunitas Kristen Remaja HKBP Ujung Menteng, Jakarta Timur. Remaja HKBP 

Ujung Menteng, dalam identitasnya sebagai suku Batak, selalu mendapatkan bimbingan 

perkembangan moral dan hikmat iman Kristen yang berbasis pada kearifan lokal Batak, 

yaitu Dalihan Na Tolu.  Dalihan Na Tolu adalah keterikatan kultural yang pasti dimiliki 

masyarakat Batak sebagai identitasnya. Keterikatan kultural ini sifatnya sosiologis, dimana 

Dalihan Na Tolu memiliki pengaturan relasi dan inter-relasi antar kelompok dan 

perorangan dalam komunitas Batak itu. Makna Dalihan Na Tolu diambil dari analogi tiga 

buah batu yang mempunyai sisi sama besar disusun menjadi sebuah tungku. Tungku 

tersebut bermakna sebagai kesetaraan dan keterikatan bagi komunitas suku Batak.28 

Falsafah kearifan lokal Dalihan Na Tolu ini berafiliasi ke masyarakat dalam praktisnya 

pada interaksi sosial marga, yaitu pada upacara adat kelahiran, pernikahan dan kematian.29 

Hingga pada dasarnya, Dalihan Na Tolu mengatur seluruh aspek kehidupan masyarakat 

Batak Toba. Dalihan Na Tolu mengandung nilai kearifan lokal yang dapat diadopsi 

 
26 Dian Eka Wahyuni and Sitti Aliffatul Hasanah, “Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal 
Pembentuk Karakter Bangsa,” in FKIP E-PROCEEDING, vol. 1, 2016, 19–24. 
27 Oda Judithia Widianing, “Pendidikan Kristen Di Sekolah: Sebuah Tugas Ilahi Dalam Memuridkan 
Jiwa,” Jurnal Teologi Berita Hidup 1, no. 1 (2018): 78–89. 
28 Dian Uli Anatasia L Tobing, Bila May, and Nadila Septiani Ritonga, “Filsafat Pancasila Dalam 
Konsep Filosofis ‘Dalihan Na Tolu’ Masyarakat Adat Batak Toba,” Jurnal Pusat Studi Pendidikan 
Rakyat 3, no. 2 (2023): 32–41, https://www.pusdikra-
publishing.com/index.php/jies/article/view/1345%0Ahttps://www.pusdikra-
publishing.com/index.php/jies/article/download/1345/1205. 
29 Muhammad Novriansya, Hermanu Joebagio, and Musa Pelu, “Eksistensi Dalihan Na Tolu Sebagai 
Kearifan Lokal Dan Kontribusinya Dalam Pendidikan Karakter,” INTELEKTIVA: Jurnal Ekonomi, 
Sosial & HumanioraJurnal Ekonomi,Sosial & Humaniora 01, no. 03 (2019): 31–38. 
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menjadi karakter seperti saling menghormati, mencintai, menyayangi, serta saling 

menasehati dalam kebaikan.30 Idealnya, Remaja HKBP Ujung Menteng secara langsung 

terikat dan mendapatkan didikan Dalihan Na Tolu dari peran orang tua hingga pelayanan 

gereja. Dengan demikian, jika remaja HKBP Ujung Menteng memahami kearifan lokal 

Dalihan Na Tolu, maka mereka dapat mengadopsinya untuk membentuk karakter remaja 

menuju generasi emas bangsa Indonesia.  

Tapi faktanya, sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti sejak Juni 2023 

hingga Maret 2024 dalam pembelajaran katekisasi sidi, remaja HKBP Ujung Menteng 

belum secara optimal memahami kearifan lokal Dalihan Na Tolu. Hal ini disebabkan 

karena orangtua dan gereja tidak mengajarkan kearifan lokal Dalihan Na Tolu kepada 

mereka. Itu dapat dilihat dengan minimnya upaya yang dilakukan mengadaptasi kearifan 

lokal Dalihan Na Tolu Batak Toba di HKBP Gereja Ujung Menteng. Salah satu contoh 

adalah belum adanya kurikulum pembelajaran kearifan lokal Dalihan Na Tolu Batak Toba 

dalam pembelajaran katekisasi sidi. Tidak ada diskusi tentang kearifan lokal Dalihan Na 

Tolu di Penelaahan Alkitab (PA) remaja ataupun dalam pembinaan yang dilaksanakan. 

Tidak ada pertunjukan budaya. Peran orang tua dalam mengenalkan kearifan lokal Dalihan 

Na Tolu belum maksimal. Kurangnya minat remaja dalam menggali kearifan lokal Dalihan 

Na Tolu. Sehingga masih terdapat remaja yang belum memahami kearifan lokal Dalihan 

Na Tolu dan masih terdapat remaja yang memiliki karakter tidak menghargai orang tua dan 

kekeluargaan, cuek, tidak peduli, malas dan hal tersebut tidak menunjukkan karakter 

generasi emas. Pada dasarnya karakter remaja sudah dibentuk melalui nilai Alkitabiah 

namun kearifan lokal Dalihan Na Tolu mengukuhkan pembentukan karakter berbasis 

Alkitabiah tersebut.   

Merujuk pada permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, maka penulis ingin 

 
30 Aslina Napitupulu, Ripho Delzy Perkasa, and Hendri Fauza, “Dalihan Na Tolu Sebagai Pandangan 
Hidup Dalam Menumbuhkan Karakter Anak (Studi Etnografi Pada Masyarakat Batak Toba 
Samosir),” IMEIJ: indo-MathEdu Intellectuals Journal 5, no. 1 (2024): 1106–1118. 
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melakukan penelitian untuk mengetahui pemahaman remaja Batak mengenai kearifan lokal 

Dalihan Na Tolu dalam membentuk karakter menuju generasi emas. Judul penelitian ini 

adalah PEMAHAMAN REMAJA BATAK TERHADAP KEARIFAN LOKAL 

DALIHAN NA TOLU DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER MENUJU GENERASI 

EMAS DI HKBP UJUNG MENTENG:  SUATU TINJAUAN DARI PENDIDIKAN 

AGAMA KRISTEN. 

Dalihan Na Tolu pada basis pendidikan karakter sudah dikaji oleh peneliti 

sebelumnya. Pertama, penelitian oleh Ritonga dan rekan-rekan dengan judul “Eksistensi 

Dalihan Na Tolu Pada Kalangan Remaja di Kelurahan Ujung Padang Kota 

Padangsidimpuan”. Ritonga dan rekan-rekan membuat kesimpulan bahwa eksistensi 

Dalihan Na Tolu di kalangan remaja kota Padang Sidempuan terancam punah karena 

derasnya pengaruh teknologi yang membawa referensi budaya luar. Hal itu dikarenakan 

keluarga dari para remaja mengalami penurunan minat dalam mewarisi Dalihan Na Tolu. 

Oleh karena itu Ritonga dan rekan-rekan menjelaskan bahwa perlu adanya dorongan dan 

mengandalkan orang tua, tokoh adat, hingga pemerintah dalam melestarikan falsafah ini.31 

Kedua, penelitian Resdati dengan judul “Eksistensi Nilai Dalihan Na Tolu Pada Generasi 

Muda Batak Toba Di Perantauan”. Resdati menemukan bahwa para generasi muda Batak 

di perantauan mengalami penurunan moral seperti tidak mengindahkan hukum adat, 

melawan orang tua, dan lainnya. Oleh karena itu, organisasi PBB (Pemuda Batak Bersatu) 

menjadi instrument dalam melestarikan fasalfah Batak ini.32  

Berbeda dengan kedua penelitian di atas, penelitian ini lebih memfokuskan pada 

kajian tentang pemahaman remaja Batak terhadap kearifan lokal Dalihan Na Tolu. Kearifan 

lokal yang digunakan dalam instrumen PAK memberikan gagasan sejauh mana remaja 

 
31 Soritua Ritonga, Irman Puansah, and Darman Syah Pulungan, “Eksistensi Dalihan Natolu Pada 
Kalangan Remaja Di Kelurahan Ujung Padang Kota Padangsidimpuan,” Jurnal Ilmiah 
Muqoddimah: Jurnal Ilmu Sosial, Politik, dan Humaniora 6, no. 1 (2022): 88–94. 
32 Resdati, “Eksistensi Nilai Dalihan Na Tolu Pada Generasi Muda Batak Toba Di Perantauan,” 
Sosial Budaya 19, no. 1 (2022): 58–63, https://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/SosialBudaya/article/view/16624. 
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memahami Dalihan Na Tolu dan bagaimana pemahaman ini mempengaruhi karakter 

mereka, dengan hipotesis bahwa pengajaran yang lebih baik dari orangtua dan gereja akan 

berhubungan positif dengan pemahaman dan karakter remaja yang berpengaruh pada 

kesiapan remaja untuk menjadi generasi emas Indonesia. Relevansinya adalah PAK dengan 

metode kearifan lokal Dalihan Na Tolu dapat membentuk karakter menjadi sumber daya 

manusia yang maju dalam sisi budi pekerti. Penelitian ini diharapkan memberikan 

informasi tentang pemahaman remaja Batak tentang kearifan lokal Dalihan Na Tolu dalam 

membentuk karakter menuju generasi emas di HKBP Ujung Menteng hingga penerapannya 

untuk pengembangan pengajaran dalam pembentukan karakter remaja yang lebih baik. 

Novelty dari penelitian ini adalah kearifan lokal Dalihan Na Tolu Batak Toba dalam 

perspektif Pendidikan Agama Kristen dapat membentuk karakter kristiani menuju generasi 

emas.  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana pemahaman remaja Batak terhadap nilai kearifan lokal Dalihan Na 

Tolu Batak Toba. 

2. Bagaimana prinsip Dalihan Na Tolu dalam pembentukan karakter remaja Batak 

Toba di HKBP Ujung Menteng. 

3. Belum adanya pendidikan formal dan non-formal dalam menerapkan kearifan 

lokal Dalihan Na Tolu di HKBP Ujung Menteng. 

4. Bagaimana peran Orang Tua mengenalkan kearifan lokal Dalihan Na Tolu kepada 

remaja. 

5. Bagaimana peran gereja mengajarkan kearifan lokal Dalihan Na Tolu kepada 

remaja. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah berfokus kepada pemahaman remaja 
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Batak tentang kearifan lokal Dalihan Na Tolu dalam membentuk karakter remaja menuju 

generasi emas di HKBP Ujung Menteng dari tinjauan Pendidikan Agama Kristen.  

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kearifan lokal Dalihan Na Tolu Batak Toba dapat menjadi basis filosofis 

dalam pembentukan karakter remaja di HKBP Ujung Menteng? 

2. Apakah remaja HKBP Ujung Menteng dapat mengadaptasi kearifan lokal Dalihan 

Na Tolu Batak Toba menuju generasi emas? 

3. Bagaimana pemahaman dan pembentukan karakter remaja Batak melalui kearifan 

lokal Dalihan Na Tolu Batak Toba?  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kearifan lokal Dalihan Na Tolu Batak Toba dapat menjadi basis 

filosofis dalam pembentukan karakter remaja di HKBP Ujung Menteng. 

2. Untuk mengetahui bahwa remaja HKBP Ujung Menteng dapat mengadaptasi 

kearifan lokal Dalihan Na Tolu menuju generasi emas. 

3. Untuk mengetahui pemahaman dan pembentukan karakter remaja Batak melalui 

kearifan lokal Dalihan Na Tolu Batak Toba secara observatif serta melalui 

wawancara terstruktur. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian   ini   diharapkan   dapat bermanfaat sebagai rujukan bagi 

peneliti selanjutnya yang melakukan riset tentang kajian pembentukan karakter 

berbasis kearifan lokal Dalihan Na Tolu batak toba. 
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2. Penelitian ini diharapkan memiliki guna bagi masyarakat khususnya suku Batak 

Toba yang menginginkan informasi berkaitan dengan karakter sesuai dengan 

Dalihan Na Tolu batak toba. 

3. Secara Praktikal, Penelitian ini dapat menjadi aspirasi bagi gereja HKBP secara 

khusus HKBP Ujung Menteng dan HKBP Distrik VIII DKI Jakarta membuat 

kurikulum berbasis kearifan lokal Dalihan Na Tolu untuk  membentuk karakter 

remaja menuju generasi emas dalam program tahunan gereja.  

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I: Memuat latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II: Berisi landasan teori yang membahas: Nilai Kearifan Lokal Dalihan Na Tolu 

Batak Toba, Karakter, Nilai Karakter, Remaja, Generasi Emas dan 

Pembentukan Karakter Remaja melalui Nilai Kearifan Lokal Dalihan Na 

Tolu Batak Toba Menuju Generasi Emas. 

Bab III: Memuat metode penelitian yang membahas tentang jenis penelitian, teknik 

pengumpulan data, lokasi dan waktu penelitian, informan, instrument 

penelitian, teknik analisis data. 

Bab IV:  Pemahaman remaja tentang kearifan lokal Dalihan Na Tolu dalam 

pembentukan karakter remaja menuju generasi emas di HKBP Ujung 

Menteng. 

BAB V:   Simpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 
 
 


